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ABSTRAK 
 

 

 

RATIH AYUNDASARI. 2025. Analisis Permudaan Dan Tumbuhan Bawah Pada 

Hutan Bukit Pandamaran Di Areal KHDTK Mandiangin ULM. Skripsi, Program 

Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing oleh Bapak Ir. Setia Budi Peran M.P dan Ibu Ir. Damaris Payung 

M.S. 

 

Kata Kunci: Permudaan Hutan, tumbuhan bawah, vegetasi hutan, Indeks Nilai 

Penting (INP), Indeks keanekaragaman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi dan struktur jenis 

permudaan (tingkat semai dan pancang) serta tumbuhan bawah pada Hutan Bukit 

Pandamaran di areal KHDTK Mandiangin ULM. Penelitian ini penting dilakukan 

mengingat peran permudaan dan tumbuhan bawah dalam menjaga keberlanjutan 

ekosistem hutan tropis serta sebagai indikator regenerasi alami. Metode yang 

digunakan meliputi analisis vegetasi melalui kombinasi metode jalur dan petak, 

dengan ukuran petak untuk tingkat semai (2×2 m), pancang (5×5 m), dan 

tumbuhan bawah (1×1 m). Parameter yang dianalisis meliputi Indeks Nilai 

Penting (INP), indeks keanekaragaman jenis (H'), dan indeks kemerataan jenis 

(E'). Penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat semai ditemukan 15 jenis 

tumbuhan dengan spesies dominan antara lain Nephelium massoia, Strombosia 

javanica, dan Uruphyllum sp., dengan nilai H' sebesar 2,53 (kategori sedang) dan 

E' sebesar 0,94 (kategori tinggi). Pada tingkat pancang ditemukan 20 jenis 

tumbuhan, didominasi oleh Nephelium massoia, Garcinia sp., dan Ziziphus 

jujube, dengan H' sebesar 2,93 dan E' sebesar 0,98. Sementara itu, pada lapisan 

tumbuhan bawah ditemukan 6 jenis, dengan dominansi tertinggi pada Acroceras 

munroanum, Cynodon dactylon, dan Lygodium scandens. Nilai H' tumbuhan 

bawah sebesar 1,73 dan E' sebesar 0,97. 
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ABSTRACK 
 

 

 

RATIH AYUNDASARI. 2025. Analysis of Regeneration and Undergrowth in 

Bukit Pandamaran Forest in the KHDTK Mandiangin ULM Area. Thesis, 

Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. 

Supervisors by Mr. Ir. Setia Budi Peran M.P and Mrs. Ir. Damaris Payung M.S. 

 

Keywords: Forest Regeneration, understory, forest vegetation, Importance Value 

Index (IVP), Diversity Index. 

 

This study aims to analyze the composition and structure of regeneration types 

(seedling and sapling levels) and undergrowth in Bukit Pandamaran Forest in the 

KHDTK Mandiangin ULM area. This study is important to conduct considering 

the role of regeneration and undergrowth in maintaining the sustainability of 

tropical forest ecosystems and as indicators of natural regeneration. The methods 

used include vegetation analysis through a combination of path and plot methods, 

with plot sizes for seedling levels (2×2 m), saplings (5×5 m), and undergrowth 

(1×1 m). The parameters analyzed include the Important Value Index (INP), 

species diversity index (H'), and species evenness index (E'). The study showed 

that at the seedling level, 15 types of plants were found with dominant species 

including Nephelium massoia, Strombosia javanica, and Uruphyllum sp., with an 

H' value of 2.53 (medium category) and E' of 0.94 (high category). At the sapling 

level, 20 types of plants were found, dominated by Nephelium massoia, Garcinia 

sp., and Ziziphus jujube, with an H' of 2.93 and an E' of 0.98. Meanwhile, in the 

understory layer, 6 species were found, with the highest dominance in Acroceras 

munroanum, Cynodon dactylon, and Lygodium scandens. The H' value of the 

understory was 1.73 and E' was 0.97. 
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RINGKASAN 
 

 

 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat, khususnya di Bukit Pandamaran 

yang memiliki ketinggian sekitar 275 mdpl. Kawasan ini merupakan bagian dari 

hutan hujan tropis yang memiliki keanekaragaman vegetasi tinggi, dengan 

struktur tajuk yang bertingkat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis komposisi dan struktur permudaan hutan (tingkat semai dan 

pancang) serta tumbuhan bawah alami. Keberadaan vegetasi tersebut sangat 

penting dalam menjaga stabilitas ekosistem hutan dan mendukung 

keberlangsungan regenerasi alami. 

Metode penelitian menggunakan kombinasi metode jalur dan petak untuk 

mendata vegetasi, dengan ukuran petak 2×2 m untuk semai dan tumbuhan bawah, 

serta 5×5 m untuk pancang. Data dianalisis menggunakan indeks nilai penting 

(INP), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan (E), dan 

indeks kesamaan komunitas (IS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman jenis tergolong sedang di semua tingkat pertumbuhan, dengan 

nilai H’ antara 1,73 hingga 2,93. Indeks kemerataan tergolong tinggi di seluruh 

tingkat, menunjukkan bahwa penyebaran individu antar spesies relatif merata. 

Pada tingkat semai ditemukan 15 jenis vegetasi, dengan jenis dominan 

antara lain Tengkook Ayam (Nephelium massoia), Patindis Gunung (Uruphyllum 

sp.), dan Kayu Kacang (Strombosia javanica). Jenis-jenis ini memiliki nilai INP 

tinggi dan kerapatan serta frekuensi yang signifikan di berbagai plot. Tingkat 

kehadiran dan dominansi menunjukkan bahwa regenerasi alami di tingkat semai 

berjalan baik dan beragam. Nilai keanekaragaman dan kemerataan pada tingkat 

semai menunjukkan stabilitas komunitas tumbuhan yang sedang menuju mantap. 

Pada tingkat pancang ditemukan 20 jenis vegetasi, dengan dominasi oleh 

Tengkook Ayam, Bati-Bati (Adina minutiflora), dan Janah (Garcinia sp.). Jenis- 

jenis tersebut tersebar merata di hampir semua petak contoh. Indeks kesamaan 

antar lokasi juga menunjukkan tingkat kemiripan tinggi, mengindikasikan bahwa 

komunitas vegetasi memiliki karakteristik seragam. Hal ini memperkuat bukti 

bahwa Bukit Pandamaran memiliki potensi yang baik sebagai lokasi konservasi 

vegetasi alam. 
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Tumbuhan bawah yang ditemukan sebanyak enam jenis, antara lain 

Taratat (Acroceras munroanum) dan Rumput Minyak (Cynodon dactylon) sebagai 

yang paling dominan. Nilai INP tertinggi dimiliki oleh Taratat, yang menunjukkan 

daya saing dan persebaran tinggi di lokasi penelitian. Nilai indeks kesamaan 

tumbuhan bawah antar lokasi mencapai lebih dari 90%, yang menunjukkan bahwa 

spesies tumbuhan bawah relatif homogen di seluruh area penelitian. 

Kesimpulannya, kondisi permudaan dan tumbuhan bawah di Bukit 

Pandamaran menunjukkan keanekaragaman jenis yang sedang dengan struktur 

komunitas yang cukup stabil. Nilai kemerataan yang tinggi di semua tingkat 

pertumbuhan menunjukkan bahwa ekosistem hutan ini masih memiliki dinamika 

alami yang baik. Oleh karena itu, kawasan ini memiliki potensi penting sebagai 

wilayah konservasi vegetasi dan perlu dijaga kelestariannya melalui pemantauan 

dan perlindungan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Permudaan Hutan, tumbuhan bawah, vegetasi hutan, Indeks Nilai 

Penting (INP), Indeks keanekaragaman. 
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